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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pande $mi COVID-19 yang me$landa du$nia pada tahu$n 2020 te $lah me$mbe $rikan 

dampak signifikan te$rhadap be$rbagai se $ktor e$konomi, te$rmasu$k indu$stri pe $rbankan 

di Indone$sia. Pe $mbatasan mobilitas masyarakat, pe $nu$ru$nan aktivitas e$konomi, se$rta 

ke $tidakpastian global me $nye $babkan pe $rlambatan pe $rtu$mbu $han e $konomi nasional 

(Syu$ku$r e$t al., 2021). Pada tahu$n 2020, Badan Pu$sat Statistik (BPS) me$ncatat 

bahwa pe $rtu$mbu$han e$konomi Indone $sia me$ngalami kontraksi se$be $sar -2,07% 

dibandingkan tahu$n se $be $lu$mnya. Hal ini me$nce $rminkan dampak be$sar pande$mi 

te$rhadap pe$re $konomian nasional, te$rmasu$k se $ktor ke$u$angan dan pe $rbankan.  

 

Table 1. 1 Rasio Pembiayaan atau Kredit Bermasalah Perbankan Indonesia 

 

Tahun NPF (%) NPL (%) 

2019 3,11 2,53 

2020 3,08 3,06 

2021 2,59 3,00 

2022 2,35 2,44 

2023 2,10 2,19 

                     Su$mbe$r: Statistik Pe$rbankan Indone$sia (Diolah Pe$nu$lis, 2025) 

 

Se $jalan de$ngan pe $rlambatan pe$rtu$mbu$han e$konomi, tingkat pe$nganggu$ran 

pu$n tu$ru$t me$ngalami pe$ningkatan hingga 7,07% pada Agu$stu$s 2020, 

me$ngindikasikan be$rku$rangnya daya be $li masyarakat yang be$rdampak pada se$ktor 

pe $rbankan te $ru$tama dalam hal pe$mbayaran kre$dit. Pe$nu$ru$nan daya be $li ini tu$ru$t 

me$nye $babkan be $rku$rangnya aktivitas transaksi ke $u$angan dan pe$rmintaan kre$dit 

baru$, yang be $rdampak pada profitabilitas se$ktor pe $rbankan. Se$lain itu$, ju$mlah kre$dit 

mace$t (NPL) di indu$stri pe $rbankan me$ningkat hingga 3,06% pada 2020 dari 2,53% 

pada tahu$n se $be$lu$mnya, yang me$nu$nju$kkan me $ningkatnya risiko kre$dit akibat 

pande $mi. 
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Se $ktor pe$rbankan me$ru$pakan salah satu$ pilar u$tama dalam siste$m ke$u$angan 

yang me$miliki pe$ran kru $sial dalam me$njaga stabilitas pe $re$konomian. Se $lama 

pande $mi, pe$rbankan dihadapkan pada tantangan be $sar dalam me$njaga ku$alitas 

kre$dit, me$nge $lola risiko liku$iditas, se $rta me$mpe$rtahankan profitabilitas di te$ngah 

me$ningkatnya ke $tidakpastian e$konomi. Pe$me $rintah dan re$gu$lator se$pe $rti Otoritas 

Jasa Ke $u$angan (OJK) se $rta Bank Indone$sia (BI) te$lah me $nge $lu$arkan be $rbagai 

ke $bijakan stimu$lu$s gu$na me$nopang se $ktor ke$u$angan, te$rmasu$k re $stru$ktu$risasi 

kre$dit bagi de $bitu$r te$rdampak pande $mi. Hingga akhir 2020, OJK me $ncatat total 

kre$dit yang dire$stru$ktu$risasi me$ncapai Rp971 triliu$n, me$nu$nju$kkan be $sarnya 

te$kanan yang dihadapi indu$stri pe$rbankan. Me$skipu$n de$mikian, pe$rbankan te$tap 

me$njadi salah satu$ se$ktor yang mampu$ be $rtahan, de$ngan adanya pe$ningkatan 

digitalisasi layanan ke$u$angan se $bagai strate$gi adaptasi te$rhadap pe $ru$bahan pe $rilaku$ 

nasabah.  

Di Indone$sia, pe $rbankan te$rdiri dari du$a siste$m u$tama, yaitu$ pe $rbankan 

konve $nsional dan pe$rbankan syariah. Pe$rbankan konve $nsional be $rope$rasi 

be $rdasarkan siste$m bu$nga (inte$re $st-base$d), se$dangkan pe$rbankan syariah 

me$nggu$nakan prinsip syariah yang me$nge $de $pankan akad-akad be$rbasis bagi hasil, 

se $rta larangan te$rhadap riba. Pe$rbe $daan siste$m ope $rasional ini me$mu$ngkinkan 

adanya pe$rbe $daan dalam kine$rja ke $u$angan masing-masing je$nis pe $rbankan, 

te$ru$tama dalam me$nghadapi gu$ncangan e $konomi se$pe $rti pande $mi COVID-19. 

 

Table 1. 2 Pertumbuhan Aset Perbankan di Indonesia 

(dalam Miliar Ru $piah) 

Tahun 
Perbankan Syariah Perbankan Konvensional 

Nominal Growth YoY (%) Nominal Growth YoY (%) 

2019 477.327 9,90% 8.562.974 8,10% 

2020 593.948 13,23% 9.177.894 6,79% 

2021 676.735 13,94% 10.112.304 9,92% 

2022 782.100 15,57% 11.113.321 9,49% 

2023 868.986 11,11% 11.765.838 5,47% 

Su$mbe$r: Statistik Pe$rbankan Indone$sia (Diolah Pe$nu$lis, 2025) 
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Be $rdasarkan data yang dirilis ole$h Otoritas Jasa Ke $u$angan (OJK), pada tahu$n 

2020 pe $rbankan syariah me$ncatat pe $rtu$mbu$han ase$t se$be $sar 13,23%, yang 

me$lampau$i pe $rtu$mbu$han ase$t pe $rbankan konve$nsional yang te $rcatat se$be $sar 6,79%. 

Kondisi ini me$nce $rminkan ke $tahanan pe $rbankan syariah yang re $latif le$bih ku$at 

dalam me$nghadapi te$kanan e$konomi. Se$lain itu$, Dana Pihak Ke $tiga (DPK) 

pe $rbankan syariah ju$ga me$nu$nju$kkan pe$ningkatan signifikan se $be$sar 11,56%, yang 

me$ngindikasikan tingginya tingkat ke $pe$rcayaan masyarakat te$rhadap siste$m 

ke $u$angan be $rbasis syariah. Se$me$ntara itu$, total pe$mbiayaan yang disalu$rkan 

pe $rbankan syariah me$ncapai Rp394,6 triliu$n pada tahu$n 2020, me $ningkat dari tahu$n 

se $be$lu$mnya se $be $sar Rp353,6 triliu$n, yang me$nce $rminkan masih tingginya 

pe $rmintaan pe $mbiayaan me$skipu$n be$rada dalam situ$asi krisis. 

Be $be $rapa pe $ne $litian te$rdahu$lu$ me$nu$nju$kkan bahwa pe $rbankan syariah 

ce $nde$ru$ng le$bih tahan te$rhadap krisis e$konomi dibandingkan pe $rbankan 

konve $nsional. Me$nu$ru$t pe $ne $litian yang dilaku$kan ole$h Ku$su$ma (2023), pande $mi 

me$mbe $rikan risiko signifikan te$rhadap profitabilitas pe$rbankan di Indone$sia, baik 

konve $nsional mau$pu$n syariah. Pe$ne $litian ole$h Anggraini e $t al., (2021), me$ne $mu$kan 

bahwa me $skipu$n te$rdapat te$kanan akibat pande $mi, kine$rja ke $u$angan pe $rbankan 

syariah masih be$rada dalam kate$gori baik me $nu$ru$t standar Bank Indone $sia. 

Se $me$ntara itu$, pe$ne $litian ole$h Tahliani (2020), me$ngide $ntifikasi tiga tantangan 

u$tama yang dihadapi pe$rbankan syariah se$lama pande $mi, yaitu$ digitalisasi layanan 

pe $rbankan, pe $nge $lolaan risiko pe$mbiayaan be$rmasalah, dan e $ksplorasi pasar baru$ 

u$ntu$k e $kspansi. Te$mu$an ini me$ngu$atkan pe$ndapat bahwa pe $rbankan syariah 

me$miliki strate$gi khu$su$s dalam me$nghadapi te$kanan e$konomi akibat pande $mi 

COVID-19. 

Se $lain itu$, data me$nu$nju$kkan bahwa rasio kre$dit be$rmasalah (Non-

Pe $rforming Loan/NPL) pe $rbankan konve $nsional me $ningkat me$njadi 3,06% pada 

tahu$n 2020, se$dangkan rasio pe $mbiayaan be$rmasalah (Non-Pe$rforming 

Financing/NPF) pe $rbankan syariah be $rada pada le $ve $l 3,08%. Se $lain itu$, Re $tu$rn on 

Asse $ts (ROA) pe $rbankan syariah te$rcatat se$be $sar 1,54%, le $bih re $ndah dibandingkan 

pe $rbankan konve $nsional yang me$ncapai 1,59%, me$nu$nju$kkan tantangan dalam 

e $fisie$nsi ope $rasional pe$rbankan syariah se$lama pande $mi. Se $me$ntara itu$, Rasio 
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Biaya Ope $rasional te$rhadap Pe$ndapatan Ope$rasional (BOPO) pada pe $rbankan 

syariah te$rcatat se$be$sar 83,63%, yang me $nu$nju$kkan tingkat e $fisie$nsi yang le $bih 

baik dibandingkan pe $rbankan konve $nsional de$ngan rasio se$be $sar 86,58%. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa pe $rbankan syariah mampu$ me $nge $lola ope$rasionalnya 

se $cara le$bih e $fisie$n dalam me$re$spons te$kanan yang ditimbu$lkan ole$h pande $mi. 

Me $skipu$n stu$di me$nge$nai pe$rbandingan kine$rja ke$u$angan antara bank syariah 

dan bank konve $nsional te $lah banyak dilaku$kan, hasil te$mu$an e $mpiris dari be $rbagai 

pe $ne $litian se$be $lu$mnya me$nu$nju$kkan adanya ke$tidakkonsiste$nan yang 

me$nce $rminkan bahwa isu $ ini be $lu$m me$mpe $role$h ke $simpu$lan yang konklu$sif. 

Pe $ne $litian Khalil & Siddiqu$i (2020) di Pakistan me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n 

tidak te$rdapat pe$rbe$daan signifikan pada rasio profitabilitas se $pe $rti ROA dan ROE$, 

te$rdapat pe$rbe $daan signifikan dalam rasio liku$iditas dan solvabilitas. Se$baliknya, 

be $be $rapa pe$ne $litian di Indone $sia se$pe $rti yang dilaku$kan ole$h Nu$groho (2023), Pu$tri 

& Iradianty (2020), se$rta Al Idru$s & Safitri (2021) ju$stru$ me$nu$nju$kkan bahwa tidak 

se $mu$a rasio ke$u$angan me$nghasilkan pe$rbe $daan signifikan, baik dalam aspe$k 

profitabilitas, e $fisie$nsi, mau$pu$n liku$iditas. 

Dalam konte $ks rasio profitabilitas, se $bagian pe$ne $litian se$pe $rti U$tami e$t al. 

(2023), Su$lu$b & Salle$h (2019), se$rta Yu$su$f & Sholahu$ddin (2023) me$ngu$ngkapkan 

adanya pe$rbe $daan signifikan antara bank syariah dan konve $nsional. Namu$n, hasil 

ini be$rtolak be $lakang de$ngan te$mu$an Nu$groho (2023), Hasniar e$t al. (2024), dan 

De $sju$ne$ri e$t al.  (2021) yang me$nu$nju$kkan tidak adanya pe $rbe$daan signifikan 

dalam indikator profitabilitas. Ke$tidakkonsiste$nan ini ju$ga te$rlihat dalam rasio 

e $fisie$nsi ope $rasional, khu$su$snya pada rasio BOPO, di mana se$bagian stu$di 

me$laporkan adanya pe$rbe$daan se$pe $rti pada pe $ne $litian Ju$nju$nan e$t al. (2022); 

Alamsyah & Me$ylida (2021), namu$n se$bagian lainnya me$nu$nju$kkan hasil yang 

se $baliknya (Pu$tri & Iradianty, 2020; Nu$groho, 2023). 

Rasio liku$iditas se$pe $rti LDR/FDR dan stru$ktu$r pe $rmodalan se $pe $rti CAR ju$ga 

me$mbe $rikan gambaran yang be $ragam. Se $bagian pe $ne $litian me $nyatakan bahwa 

rasio-rasio te $rse$bu$t me$nu $nju$kkan pe $rbe$daan signifikan (Arita & Raflis, 2022; 

Ju$nju$nan e $t al., 2022, se$me$ntara pe$ne $litian lainnya tidak me$ne $mu$kan pe $rbe$daan 

yang be$rarti (Mailindra e $t al., 2023; De $sju$ne $ri e $t al., 2021). Variasi te$mu$an ini 
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me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngaru$h siste$m ope $rasional dan prinsip dasar yang me $ndasari 

pe $rbankan syariah dan konve $nsional te$rhadap kine $rja ke$u$angan be $lu$m se$pe $nu$hnya 

te$rje$laskan se $cara me$nye $lu $ru$h. 

Se $lain itu$, ke $te$rbatasan caku$pan te$mporal dalam se$bagian be $sar pe$ne $litian 

yang hanya me$ncaku$p kondisi normal se$be $lu$m pande $mi ju$ga me$njadi salah satu$ 

ke $le$mahan, me$ngingat pande$mi COVID-19 me$mbe$rikan te$kanan signifikan 

te$rhadap stabilitas dan kine $rja se$ktor ke $u$angan, te$rmasu$k pe$rbankan. Be$lu$m banyak 

pe $ne $litian yang se $cara e$ksplisit me$mbandingkan kine$rja ke$u$angan bank syariah dan 

bank konve $nsional dalam konte$ks pande $mi, padahal krisis te$rse$bu$t me$njadi 

mome$ntu$m pe $nting u$ntu$k me$ngu$ji ke $tahanan masing-masing siste$m pe$rbankan. Di 

samping itu$, ju$mlah sampe $l bank yang digu$nakan dalam be$be$rapa pe$ne $litian masih 

te$rgolong te$rbatas, se$hingga ku$rang me$re $pre$se $ntasikan kondisi indu$stri pe $rbankan 

se $cara ke$se $lu$ru$han. 

De $ngan de $mikian, dapat disimpu$lkan bahwa masih te$rdapat re$se $arch gap 

baik dari se$gi ke$tidakkonsiste$nan hasil pe$ne $litian se $be $lu$mnya, ke $te$rbatasan konte$ks 

te$mporal, mau$pu$n pe$nde $katan analisis yang be$lu$m holistik dan re$pre$se $ntatif. Ole$h 

kare$na itu$, dipe$rlu$kan pe $ne $litian lanju$tan yang tidak hanya me $mbandingkan kine$rja 

ke $u$angan pe $rbankan syariah dan konve $nsional se$cara le$bih lu$as de $ngan ju$mlah 

sampe$l yang le$bih be $sar, te$tapi ju$ga me$ne $mpatkannya dalam konte$ks krisis, se$pe $rti 

pande $mi COVID-19, gu$na me$mpe$role$h gambaran yang le $bih me$nye $lu$ru$h dan 

aku$rat me$nge $nai ke$tanggu $han masing-masing siste $m pe$rbankan.  

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Be $rdasarkan pe$nje $lasan latar be$lakang yang te$lah diu$raikan se$be $lu$mnya, 

pe $rmasalahan dapat diru$mu$skan se$bagai be$riku$t: 

1. Apakah te $rdapat pe$rbe $daan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara 

pe $rbankan syariah dan pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi 

COVID-19? 

2. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan pada rasio FDR/LDR antara 

pe $rbankan syariah dan pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi 

COVID-19? 
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3. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan pada rasio ROA antara 

pe $rbankan syariah dan pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi 

COVID-19? 

4. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan pada rasio BOPO antara 

pe $rbankan syariah dan pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi 

COVID-19? 

5. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan pada rasio CAR antara 

pe $rbankan syariah dan pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi 

COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian” 

Be $rdasarkan ru$mu$san masalah yang te$lah dije $laskan di atas, tu$ju$an dari 

pe $ne $litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Me $nganalisis pe $rbe$daan rasio NPF/NPL antara pe $rbankan syariah dan 

pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi COVID-19. 

2. Me $nganalisis pe $rbe$daan rasio FDR/LDR antara pe $rbankan syariah dan 

pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi COVID-19. 

3.  Me $nganalisis pe$rbe $daan rasio ROA antara pe $rbankan syariah dan 

pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi COVID-19. 

4. Me $nganalisis pe $rbe$daan rasio BOPO antara pe $rbankan syariah dan 

pe $rbankan konve $nsional pada masa pande $mi COVID-19. 

5. Me $nganalisis pe $rbe$daan rasio CAR antara pe$rbankan syariah dan pe $rbankan 

konve $nsional pada masa pande $mi COVID-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian” 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat dipe$role$h me $lalu$i pe$ne $litian ini 

adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis” 

Manfaat te$oritis yang diharapkan dari adanya pe$ne $litian ini adalah: 

1. Pe $ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe $rikan kontribu$si bagi 

kalangan akade$misi mau$pu$n masyarakat u$mu$m dalam 
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me$mpe $rdalam pe$mahaman se$rta me$ningkatkan ke$sadaran akan 

pe $ntingnya kine$rja ke$u$angan se $ktor pe $rbankan, khu$su$snya dalam 

konte$ks pe $re$konomian Indone $sia. 

2. Hasil pe$ne $litian ini diharapkan dapat me$mbe $rikan tambahan 

wawasan dan me$ningkatkan ke$pe $rcayaan dalam me$manfaatkan 

layanan pe$rbankan syariah di Indone$sia. 

3. Dapat digu$nakan se$bagai re$fe$re $nsi u$ntu$k pe$ne $litian lanju$tan yang 

le$bih me $ndalam te$rkait kine $rja ke$u$angan pe $rbankan syariah dan 

pe $rbankan konve $nsional. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis* 

Pe $ne $litian ini dimaksu$dkan u$ntu$k me $mbe$rikan re$kome$ndasi dan u$su$lan 

ke $pada: 

1. Bagi Masyarakat* 

Se $bagai acu$an bagi masyarakat Indone $sia dalam me$ne $ntu$kan pilihan 

antara pe$rbankan syariah dan pe$rbankan konve$nsional, be$rdasarkan 

kine$rja ke$u$angan yang dimiliki ole$h masing-masing je$nis 

pe $rbankan. 

2. Bagi Pe $me$rintah* 

Diharapkan pe $me$rintah se $nantiasa tu$ru$t se$rta dalam me$mpe $rku$at 

kine$rja ke$u $angan pe$rbankan, baik syariah mau$pu$n konve $nsional 

te$ru$tama dalam masa krisis global dan se$nantiasa be$rsiap me $njaga 

stabilitas siste$m pe $rbankan di te$ngah kondisi ke$tidakpatian e$konomi 

global. 

3. Bank Indone $sia (BI) dan Otoritas Jasa Ke $u$angan (OJK) 

BI dan OJK diharapkan dapat me$njaga kine$rja ke $u$angan pe$rbankan 

yang le$bih kokoh u$ntu$k me$nghadapi krisis se$rta me$nge $ksplorasi 

pote$nsi yang dimiliki ole$h pe $rbankan syariah dan konve $nsional 

 


